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Abstrak:  

Transformasi komunikasi internal menjadi salah satu strategi penting dalam menghadapi 

tantangan organisasi modern, khususnya di sektor UMKM yang memiliki karakteristik informal 
dan keterbatasan sumber daya. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan UMKM untuk 
meningkatkan komunikasi internal sebagai langkah proaktif dalam mendukung kesejahteraan 
psikologis karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada produktivitas dan daya saing 
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana transformasi komunikasi 
internal dapat diterapkan di UMKM Kota Makassar, serta dampaknya terhadap kesejahteraan 
psikologis karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus pada tiga UMKM di Kota Makassar. Informan penelitian terdiri dari 10-15 karyawan dari 

berbagai jabatan, mulai dari staf operasional hingga manajerial, yang diwawancarai mendalam 
untuk mendapatkan pemahaman komprehensif mengenai pola komunikasi internal di organisasi 
mereka. Teknik pengumpulan data juga mencakup observasi langsung terhadap pola komunikasi 
di tempat kerja dan analisis dokumen internal seperti panduan komunikasi dan rekaman 
percakapan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi komunikasi internal yang 

mencakup transparansi, komunikasi dua arah, dan adopsi teknologi digital mampu 
meningkatkan rasa keterlibatan, motivasi, dan kepuasan karyawan. Karyawan yang merasa 
didukung secara psikologis menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi dan hubungan 
interpersonal yang lebih harmonis. Implikasi penelitian ini memberikan panduan praktis bagi 
UMKM untuk mengadopsi strategi komunikasi internal yang lebih terstruktur, sekaligus 
menyoroti pentingnya peran kepemimpinan dalam menciptakan budaya organisasi yang inklusif 
dan adaptif terhadap perubahan. Dengan transformasi ini, UMKM tidak hanya meningkatkan 

efisiensi kerja tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan 

Dalam konteks perkembangan organisasi, komunikasi internal berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Komunikasi internal merupakan 

elemen fundamental dalam mengelola hubungan antara manajemen dan karyawan di suatu 

organisasi. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), komunikasi internal 

sering kali menjadi tantangan karena struktur organisasi yang cenderung informal dan sumber 

daya yang terbatas. Meskipun demikian, komunikasi yang efektif memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan, terutama di tengah dinamika kerja yang 

semakin kompleks di era digital. Komunikasi internal yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai 

alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan 

yang kuat antara manajemen dan karyawan. Menurut Sandi, peningkatan komunikasi internal 

dapat berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, yang berdampak pada 

semangat kerja mereka (Sandi, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan komunikasi yang baik di tempat kerja dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis (Mahendika & Sijabat, 2023; , Gayatri, 2023). Dalam konteks UMKM, 

di mana sumber daya sering kali terbatas, pendekatan yang lebih terstruktur terhadap 

komunikasi internal dapat menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

inklusif dan mendukung. 

 Lebih lanjut, transformasi komunikasi internal juga dapat dilihat sebagai respons terhadap 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM, terutama dalam situasi krisis seperti pandemi COVID-19. 

Penelitian oleh Mahrani dan Prisanto menunjukkan bahwa praktik komunikasi yang baik selama 

masa sulit dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dan menjaga operasional perusahaan 

tetap berjalan (Mahrani & Prisanto, 2022). Dengan menerapkan strategi komunikasi yang lebih 

baik, UMKM di Makassar dapat membangun ketahanan organisasi yang lebih kuat, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan dan produktivitas 

perusahaan secara keseluruhan. Kesejahteraan psikologis karyawan tidak hanya dipengaruhi 

oleh komunikasi internal, tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti dukungan sosial dan 

kepemimpinan yang transformasional. Afiatin, dkk (2019) menekankan pentingnya 

kepemimpinan yang mendukung dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. Oleh karena 

itu, penting bagi UMKM untuk tidak hanya fokus pada komunikasi, tetapi juga pada 

pengembangan kepemimpinan yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif. 
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Strategi komunikasi yang efektif melibatkan transparansi dalam penyampaian informasi, 

penggunaan platform digital untuk memfasilitasi komunikasi jarak jauh, serta pemberian umpan 

balik yang konstruktif kepada karyawan. Selain itu, pendekatan komunikasi yang inklusif dapat 

memperkuat rasa memiliki di antara karyawan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

berkontribusi pada keberhasilan organisasi. 

Transformasi komunikasi internal di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kota Makassar menjadi suatu strategi proaktif yang diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

perubahan dalam cara komunikasi di dalam organisasi dapat berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan psikologis karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan 

semangat kerja mereka. Di Kota Makassar, UMKM memainkan peran krusial dalam 

menyediakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, banyak 

UMKM menghadapi kendala dalam mengelola komunikasi internal karena keterbatasan sumber 

daya manusia dan teknologi. Transformasi komunikasi internal tidak hanya melibatkan 

penggunaan teknologi digital, tetapi juga perubahan budaya organisasi yang mendukung 

keterbukaan, empati, dan kolaborasi. Langkah ini menjadi semakin relevan untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis karyawan, yang pada akhirnya akan memperkuat daya saing UMKM di 

pasar yang terus berkembang. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya komunikasi internal dalam 

organisasi besar dan multinasional, namun studi yang secara spesifik mengkaji transformasi 

komunikasi internal pada UMKM. Dalam konteks penelitian mengenai transformasi komunikasi 

internal sebagai strategi proaktif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan 

UMKM di Kota Makassar, terdapat gap yang signifikan dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada aspek teknis dan manajerial 

dalam pengelolaan UMKM, seperti penerapan teknologi digital dan pengendalian internal (Yanti, 

2024; , Putra & Kurniawati, 2023). Namun, belum banyak yang mengeksplorasi secara 

mendalam bagaimana transformasi komunikasi internal dapat berfungsi sebagai jembatan 

untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan, khususnya dalam konteks UMKM yang 

sering kali dihadapkan pada tantangan sumber daya dan manajemen yang terbatas.  Urgensi 

penelitian ini terletak pada peran UMKM sebagai tulang punggung perekonomian lokal di Kota 

Makassar. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi, transformasi komunikasi 

internal menjadi kunci untuk membangun organisasi yang tangguh dan inovatif. elain itu, 

dengan meningkatnya kebutuhan akan adaptasi dalam era digital, penelitian ini juga 

berkontribusi pada pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif bagi UMKM, yang 

dapat membantu mereka bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat 

("Penguatan Kapasitas bagi UMKM di Rukun Warga 07, Kelurahan Ciateul, Kecamatan Regol, 

Kota Bandung", 2023; , Prakoso et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan 



Asnawati Nahwi1, Andi Batary Citta2  

Jurnal Interdisiplin (JUNTER) Vol . 1 No. 1 (2025)  

  

 

 

untuk akademisi, tetapi juga bagi praktisi UMKM yang ingin meningkatkan kesejahteraan 

karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menggali 

bagaimana transformasi komunikasi internal diterapkan pada UMKM di Kota Makassar dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis karyawan. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks yang 

spesifik. Tiga UMKM di Kota Makassar dipilih sebagai subjek penelitian dengan kriteria tertentu, 

yaitu memiliki struktur komunikasi internal yang aktif, telah beroperasi minimal lima tahun, 

dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Informan terdiri dari 10 individu dengan berbagai 

tingkat jabatan, yaitu staf operasional, manajerial, staf admin untuk mendapatkan sudut 

pandang yang beragam tentang komunikasi internal dalam organisasi. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan setiap informan untuk menggali pengalaman mereka 

terkait pola komunikasi internal, hambatan yang dihadapi, dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan psikologis mereka. Pertanyaan dirancang untuk menjawab tujuan penelitian, 

seperti memahami sejauh mana keterbukaan komunikasi berkontribusi pada rasa nyaman 

karyawan. Observasi langsung dilakukan untuk memantau pola komunikasi sehari-hari dalam 

lingkungan kerja, baik formal seperti rapat maupun informal seperti interaksi spontan. Selain 

itu, dokumen-dokumen organisasi, seperti panduan komunikasi dan arsip pesan elektronik, juga 

dianalisis untuk memberikan perspektif tambahan. 

Tabel Informan Penelitian 

No Inisial Jabatan Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Masa Kerja 

(Tahun) 

UMKM 

1. AN Staf Operasional Laki-Laki 23 2 A 

2. SY Supervisor Laki-Laki 38 6 A 

3. B Staf Keuangan Perempuan 32 5 B 

4. HI Staf Pemasaran Perempuan 24 2 B 

5. IN Staf Operasional Laki-Laki 30 5 B 

6. AS Manajer Laki-Laki 42 9 A 

7. KM Staf Administrasi Perempuan 28 4 C 

8. S Staf Keuangan Perempuan 31 4 C 

9. RZ Staf Produksi Laki-Laki 36 7 B 

10. TI Staf Produksi Perempuan 26 4 C 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini dimulai dengan 

transkripsi wawancara dan hasil observasi, yang kemudian dikodekan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama. Tema-tema tersebut meliputi pola komunikasi internal, hambatan 

komunikasi, serta kaitannya dengan kesejahteraan psikologis karyawan. Penyusunan tema 

dilakukan secara sistematis untuk menggambarkan hubungan antara transformasi komunikasi 

internal dan dampaknya terhadap karyawan. Selanjutnya, triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan 

konsistensi dan validitas temuan. Penelitian ini penting karena memberikan wawasan yang 

berharga bagi UMKM di Kota Makassar dalam meningkatkan komunikasi internal mereka. 

Dengan memahami elemen-elemen komunikasi yang efektif, UMKM dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih mendukung dan adaptif terhadap perubahan. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi panduan praktis bagi manajemen UMKM dalam mengatasi tantangan 

komunikasi, khususnya dalam mendorong kesejahteraan psikologis karyawan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi 

praktis yang signifikan untuk pengembangan UMKM di masa depan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

 

1. Komunikasi Internal di UMKM Kota Makassar 

Komunikasi internal di UMKM Kota Makassar mencerminkan karakteristik unik yang sesuai 

dengan struktur organisasi mereka yang sederhana dan informal. Sebagian besar UMKM di kota 

ini beroperasi dengan jumlah karyawan yang relatif kecil, yang memungkinkan interaksi 

langsung antara manajemen dan karyawan. Komunikasi internal di Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Makassar memainkan peran yang krusial dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Dalam konteks ini, komunikasi internal tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun hubungan yang kuat antara manajemen dan karyawan. Penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi stres di 

tempat kerja, yang pada gilirannya berkontribusi pada kesejahteraan psikologis karyawan Gaus 

(2017). Namun, banyak UMKM di Makassar masih menghadapi tantangan dalam menerapkan 

praktik komunikasi internal yang baik, terutama dalam hal keterbukaan dan transparansi 

informasi. Bentuk komunikasi ini dipandang efektif dalam konteks yang membutuhkan 

keputusan cepat, tetapi sering kali kurang memberikan ruang untuk struktur yang jelas dalam 

penyampaian informasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa UMKM di Kota Makassar mengadaptasi grup 

WhatsApp sebagai alat komunikasi utama untuk menyampaikan pengumuman, pembagian 

tugas, dan jadwal kerja. Media ini dinilai praktis dan efisien dalam menyampaikan informasi 

dengan cepat, terutama untuk organisasi yang memiliki sumber daya terbatas. Namun, 



Asnawati Nahwi1, Andi Batary Citta2  

Jurnal Interdisiplin (JUNTER) Vol . 1 No. 1 (2025)  

  

 

 

penggunaan komunikasi satu arah, seperti hanya menyampaikan instruksi tanpa memberikan 

ruang untuk umpan balik, dan hal ini masih menjadi kendala di beberapa UMKM. Hal ini sering 

kali membuat karyawan merasa kurang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan atau 

tidak memiliki kesempatan untuk mengungkapkan masalah mereka. Selain itu, komunikasi 

internal di UMKM sering kali tidak terdokumentasi dengan baik. Kebiasaan menyampaikan 

informasi secara verbal atau melalui pesan singkat dapat menyebabkan ketidakjelasan atau 

bahkan kehilangan informasi penting (Sukarnasih, 2024). Hambatan ini menjadi lebih terasa 

ketika UMKM mulai berkembang, sehingga koordinasi yang lebih terstruktur dan sistematis 

menjadi kebutuhan mendesak. Ketiadaan mekanisme formal dalam komunikasi juga dapat 

memengaruhi hubungan antarindividu dalam organisasi, terutama jika terjadi miskomunikasi 

yang berulang. 

Namun, beberapa UMKM di Kota Makassar telah mulai beradaptasi dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih strategis. Sebagian UMKM telah mengadopsi teknologi digital seperti 

aplikasi manajemen proyek untuk mengelola tugas dan menyimpan informasi penting secara 

terpusat. Beberapa usaha juga mulai mengadakan pertemuan rutin, baik mingguan maupun 

bulanan, sebagai forum untuk berbagi informasi, mengevaluasi pekerjaan, dan memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk menyampaikan masukan. Langkah ini menunjukkan adanya 

upaya untuk menciptakan komunikasi dua arah yang lebih terbuka dan inklusif. Komunikasi 

internal yang efektif di UMKM Kota Makassar menjadi aspek penting dalam mendukung 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Dengan meningkatkan struktur dan kualitas 

komunikasi, UMKM dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, mendorong rasa 

keterlibatan karyawan, serta memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi tantangan 

di era globalisasi dan digitalisasi. Transformasi komunikasi internal tidak hanya menjadi 

kebutuhan, tetapi juga peluang strategis bagi UMKM untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar 

yang terus berkembang. 

 

Peran Kepemimpinan dalam Transformasi Komunikasi 

Kepemimpinan memainkan peran yang sangat penting dalam proses transformasi komunikasi 

internal, terutama dalam menciptakan budaya organisasi yang mendukung keterbukaan, 

kepercayaan, dan kolaborasi (Yue dkk, 2019). Pemimpin yang efektif tidak hanya berfungsi 

sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga sebagai teladan dalam menerapkan praktik komunikasi 

yang baik. Di dalam UMKM, di mana hubungan antara pemimpin dan karyawan cenderung lebih 

dekat, pemimpin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan transformasi 

komunikasi internal. Dalam konteks transformasi komunikasi internal di UMKM, peran 

kepemimpinan sangatlah penting. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung komunikasi terbuka dan kolaboratif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kinerja organisasi. Penelitian oleh Prasetyo dan Anwar menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional, yang ditandai dengan pengaruh ideal, motivasi inspiratif, dan perhatian 
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individu, mampu menciptakan efektivitas organisasi melalui komunikasi interpersonal yang baik 

Prasetyo & Anwar (2021). Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan komitmen karyawan dan memfasilitasi 

komunikasi yang lebih baik di dalam organisasi (Budi & Mujiati, 2020). 

 

Salah satu peran utama pemimpin dalam transformasi komunikasi adalah sebagai penggerak 

perubahan (change agent). Pemimpin yang proaktif menyadari pentingnya komunikasi internal 

yang terstruktur untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kesejahteraan psikologis karyawan. 

Mereka mengambil inisiatif untuk memperkenalkan sistem komunikasi yang lebih efektif, 

seperti penggunaan teknologi digital atau pertemuan rutin untuk membahas kemajuan kerja dan 

mendengarkan umpan balik dari karyawan. Dalam konteks ini, pemimpin bertugas memastikan 

bahwa karyawan memahami manfaat dari perubahan tersebut dan merasa dilibatkan dalam 

proses transformasi.. Hasudungan (2021) mencatat bahwa pemimpin bisnis yang mampu 

beradaptasi dengan teknologi dan berkomunikasi secara efektif dapat menjaga kelangsungan 

operasional perusahaan di masa sulit. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak hanya 

berperan dalam pengambilan keputusan strategis, tetapi juga dalam membangun saluran 

komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan. 

 

Elemen Utama Komunikasi Internal yang Efektif 

Komunikasi internal yang efektif merupakan fondasi penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif dan harmonis. Untuk memastikan keberhasilan komunikasi internal, 

terdapat beberapa elemen utama yang perlu diperhatikan oleh organisasi, termasuk UMKM, 

khususnya dalam konteks transformasi komunikasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan penelitian ditemukan bahwa elemen-elemen ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan psikologis karyawan. 

1. Transparansi dalam Penyampaian Informasi 

Transparansi adalah elemen kunci dalam komunikasi internal yang efektif. Organisasi perlu 

menyampaikan informasi secara jelas, lengkap, dan tepat waktu kepada seluruh karyawan. 

Kejelasan dalam memberikan informasi merupakan elemen krusial yang memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh semua anggota organisasi. 

Pesan yang jelas dan terstruktur membantu mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan 

efisiensi komunikasi Parlindungan dkk (2023). Ketika karyawan mendapatkan informasi 

yang akurat tentang tujuan organisasi, kebijakan, atau perubahan strategis, mereka merasa 

lebih terlibat dan dihargai. Transparansi juga membantu mengurangi kebingungan atau 

spekulasi yang dapat memicu ketidakpuasan di tempat kerja. 

2. Komunikasi Dua Arah 

Komunikasi internal yang efektif tidak hanya tentang menyampaikan informasi dari 

manajemen kepada karyawan, tetapi juga menyediakan ruang bagi karyawan untuk 
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memberikan umpan balik, menyampaikan ide, atau mengemukakan masalah mereka. Umpan 

balik yang konstruktif juga merupakan elemen penting dalam komunikasi internal yang 

efektif. Proses komunikasi tidak hanya melibatkan penyampaian informasi, tetapi juga 

memerlukan respons dari penerima pesan. Umpan balik yang baik membantu memperbaiki 

proses komunikasi dan memastikan bahwa pesan yang disampaikan telah diterima dan 

dipahami dengan benar (Rahmansari, 2018). Komunikasi dua arah ini memungkinkan adanya 

dialog yang konstruktif, membangun kepercayaan, dan menciptakan rasa keterlibatan yang 

lebih dalam antara karyawan dan manajemen. 

3. Penggunaan Teknologi Komunikasi 

Memilih media komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi dan karyawan adalah 

elemen penting. Penggunaan teknologi komunikasi yang tepat, seperti aplikasi pesan instan 

dan platform kolaborasi, dapat meningkatkan efektivitas komunikasi internal. Teknologi ini 

memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan efisien, serta mendukung kolaborasi 

antar tim (Wensky dkk, 2023). Dalam era digital, banyak organisasi, termasuk UMKM, mulai 

memanfaatkan teknologi seperti aplikasi kolaborasi, grup WhatsApp, atau platform 

manajemen proyek untuk mempermudah komunikasi. Media ini memfasilitasi penyampaian 

informasi secara cepat dan efisien, terutama dalam organisasi yang memiliki karyawan 

dengan jadwal kerja fleksibel atau lokasi yang tersebar. 

4. Budaya Komunikasi  

Budaya komunikasi yang positif dalam organisasi sangat berpengaruh terhadap efektivitas 

komunikasi internal. Menurut Yue, dkk (2024) komunikasi internal yang efektif juga 

membutuhkan empati dari manajemen. Pemimpin yang mampu memahami kebutuhan dan 

perasaan karyawan dapat menciptakan komunikasi yang lebih bermakna. Dengan 

menunjukkan empati, manajemen dapat meningkatkan hubungan interpersonal dan 

menciptakan suasana kerja yang suportif. Budaya yang mendukung komunikasi terbuka, 

saling menghargai, dan kolaboratif akan menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi semua 

anggota organisasi, meskipun referensi yang mendukung pernyataan ini tidak ditemukan 

dalam daftar yang diberikan. 

 

Kesejahteraan Psikologis dan Kontribusinya pada Peningkatan Produktivitas 

Kesejahteraan psikologis karyawan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

produktivitas di tempat kerja. Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 

cenderung lebih fokus, termotivasi, dan memiliki hubungan interpersonal yang harmonis, yang 

semuanya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks UMKM, di mana 

sumber daya manusia adalah aset utama, kesejahteraan psikologis menjadi elemen strategis 

untuk memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis. Kesejahteraan psikologis 

karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas mereka di tempat kerja. 

Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 
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cenderung lebih termotivasi, memiliki tingkat stres yang lebih rendah, dan mampu berfungsi 

secara optimal dalam lingkungan kerja mereka Yuntari dkk. (2021). Kesejahteraan psikologis 

mencakup aspek-aspek seperti kepuasan hidup, hubungan positif dengan orang lain, dan 

kemampuan untuk mengatasi tantangan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas (Rahmatika & Wustari, 2023). Rahmatika menemukan bahwa kesejahteraan 

psikologis berfungsi sebagai prediktor kebahagiaan di kalangan karyawan, yang secara langsung 

berhubungan dengan kinerja dan produktivitas mereka.  

Lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis juga meningkatkan kolaborasi dan 

hubungan interpersonal antar karyawan. Ketika komunikasi internal berjalan dengan baik dan 

suasana kerja terasa nyaman, karyawan lebih mudah berkolaborasi dan berbagi ide. Ini 

mendorong inovasi, kreativitas, dan solusi efektif untuk masalah yang dihadapi organisasi. 

Dengan demikian, kesejahteraan psikologis tidak hanya mendukung kinerja individu tetapi juga 

produktivitas tim secara keseluruhan. dukungan sosial dan lingkungan kerja yang positif juga 

berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan produktivitas. Penelitian oleh Mahendika dan Sijabat menunjukkan bahwa 

dukungan sosial yang kuat berkontribusi pada kesejahteraan psikologis yang lebih baik di 

kalangan siswa, yang dapat dihubungkan dengan konteks karyawan di tempat kerja (Mahendika 

& Sijabat, 2023). Ketika karyawan merasa didukung dan dihargai, mereka lebih cenderung untuk 

berkontribusi secara aktif dan produktif dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu, organisasi 

yang berinvestasi dalam kesejahteraan psikologis karyawan tidak hanya meningkatkan kualitas 

hidup mereka, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif. Selain 

itu, karyawan yang merasa sehat secara psikologis cenderung lebih loyal terhadap organisasi. 

Mereka memiliki rasa memiliki yang kuat, yang memotivasi mereka untuk bekerja keras demi 

keberhasilan perusahaan. Loyalitas ini penting bagi UMKM, yang sering kali bergantung pada 

tenaga kerja yang terbatas tetapi sangat berdedikasi. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kesejahteraan psikologis, UMKM dapat meningkatkan retensi karyawan, 

mengurangi turnover, dan menjaga stabilitas operasional. 

 

D. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi komunikasi internal memainkan 

peran penting sebagai strategi proaktif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis 

karyawan UMKM di Kota Makassar. Dalam konteks UMKM, di mana struktur 

organisasi cenderung informal, transformasi ini mencakup peralihan dari pola 

komunikasi tradisional menuju pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis 

teknologi. Elemen-elemen komunikasi internal yang efektif, seperti transparansi, 

komunikasi dua arah, keterlibatan karyawan, dan penggunaan media yang tepat, 

terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta meningkatkan 

rasa memiliki dan motivasi karyawan. Hasil penelitian juga menegaskan bahwa 
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kesejahteraan psikologis memiliki hubungan erat dengan produktivitas karyawan. 

Karyawan yang merasa dihargai dan didukung melalui komunikasi yang baik 

menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, daya tahan terhadap tekanan 

yang lebih baik, serta kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif. Transformasi 

komunikasi internal tidak hanya membantu mengatasi hambatan-hambatan 

komunikasi yang sering terjadi di UMKM tetapi juga memperkuat hubungan 

interpersonal dan mendukung retensi karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan 

efisiensi dan stabilitas organisasi. Kesimpulan dari penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya kepemimpinan yang proaktif dalam memfasilitasi transformasi 

komunikasi internal. Pemimpin yang mampu menciptakan budaya kerja yang inklusif 

dan adaptif terhadap perubahan dapat mendorong keberhasilan transformasi ini. 

Dengan mengimplementasikan komunikasi internal yang strategis dan mendukung 

kesejahteraan psikologis karyawan, UMKM di Kota Makassar tidak hanya mampu 

meningkatkan daya saing mereka tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih sehat, produktif, dan berkelanjutan di era digital. 
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